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ABSTRACT 
The purpose research is to analyze the influence of motivation and social capital towards the 
agricultural credit loan decision in Kampung Yasa Mulya District Tanah Miring. This research was 
conducted for two months, from June to July 2016. The sample used Proportional Random Sampling 
method and the data analysis using binary logistic regresion. The results showed that motivation 
(𝑋1) and sosial capital (𝑋2) with significant level 95%, significant influence on the farmer decisions 
of the agricultural credit with a value is 0.027 and 0.004. The farmer who have motivation, 3,155 
times higher in the decision on get the agriculture credit loans than other farmer. The farmer who 
have sosial capital, 4,231 times higher in the decision on get the agriculture credit loans than other 
farmer. According to the result, financial institution which facilitate agricultural credit loan can 
provide the best services by socialization of agricultural loans directly to individuals or farmers 
group.  
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara pertanian, artinya pertanian memegang peranan 
penting dalam keseluruhan perekonomian nasional. Hal ini dapat ditunjukkan dari 
banyaknya penduduk atau tenaga kerja yang bekerja pada sektor pertanian. Salah 
satu kesejahteraan petani adalah tingkat pendapatan yang meningkat. Peningkatan 
pendapatan dapat diperoleh dengan pengembangan usaha tani. Namun kenyataan 
menunjukan bahwa sektor pertanian belum dapat mewujudkan kemampuan dan 
peranannya secara optimal dalam perekonomian nasional. Hal ini disebabkan oleh 
kenyataan bahwa masih banyak tanah pertanian yang mengalami hambatan dan 
kendala, baik dari segi produktivitasnya, pengolahan, pemasaran, permodalan,  
sumber daya manusia, ataupun teknologi, serta iklim usaha yang belum mendukung 
bagi pengembangan usahatani tersebut. 
Dalam upaya membangun sektor pertanian sebagai landasan perekonomian 
dan meningkatkan pendapatan, petani membutuhkan lembaga-lembaga atau 
instansi-instansi terkait seperti koperasi, bank atau lembaga lainnya sebagai 
penyedia kredit untuk menambah modal usaha pertaniannya. 
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Kredit pertanian merupakan salah satu kebutuhan penting bagi mayoritas 
petani di sejumlah negara, terutama di negara berkembang yang berbasiskan 
pertanian. Kelangkaan kredit pertanian dapat berpengaruh terhadap produktivitas 
dan pendapatan petani. Dalam sejarah pembangunan pertanian Indonesia, 
pemerintah telah banyak mengimplementasikan program kredit untuk petani. 
Walaupun demikian, efektivitas dan keberlanjutannya serta peranannya masih jauh 
dari yang diharapkan. Sektor pertanian seringkali dihadapkan pada permasalahan 
terutama lemahnya permodalan. Bank yang bergerak dibidang pertanian di 
Indonesia memiliki peran untuk membantu petani dalam masalah permodalan atau 
kredit. Dalam hal ini kredit memberikan kesempatan kepada petani dalam beberapa 
hal yaitu : pembelian input produksi seperti benih, pupuk, dan pestisida, pembelian 
alat dan mesin pertanian, melakukan diversifikasi antara berbagai jenis komoditas 
atau ternak dengan tanaman yang bernilai tinggi, melaksanakan pengolahan pasca 
panen dalam rangka meningkatkan nilai tambah produk pertanian dan 
meningkatkan pendapatan petani.  
Motivasi merupakan salah satu faktor yang paling berpengaruh  dalam diri 
petani untuk melakukan sesuatu. Motivasi dapat bersumber dari dalam diri 
seseorang, artinya seseorang melakukan sesuatu karena ia ingin melakukannya, hal 
ini disebut dengan motivasi intrinsik. Motivasi dapat juga berasal dari luar diri 
seseorang, disebut dengan motivasi ekstrinsik, Motivasi berkaitan erat dengan 
pemenuhan kebutuhan, oleh karenanya seseorang akan termotivasi atau 
mengerahkan seluruh kemampuannya untuk memuaskan berbagai kebutuhannya 
(Siagian, 2004).  
Petani seringkali mengalami kendala dalam usahataninya yaitu dari segi 
modal sosial. Modal sosial dalam bentuk kebersamaan, kewajiban sosial dalam 
bentuk kehidupan bersama, peran, wewenang, tanggung jawab, sistem penghargaan 
dan keterkaitan lainnya yang menghasilkan tindakan kolektif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 59,9 persen tingkat ketahanan usaha disebabkan oleh modal 
sosial, pemberdayaan masyarakat dan bantuan sosial (Anggoro, 2009). 
Di Kabupaten Merauke yang bekerja sebagai rumah tangga pertanian 
berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik pada tahun 2013 sebanyak 51,49 persen. 
Distrik Tanah Miring memiliki jumlah rumah tangga pertanian terbanyak, dengan 
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jumlah 3.579 rumah tangga pertanian. Kelurahan Kampung Yasa Mulya Distrik 
Tanah Miring merupakan kampung yang memiliki akses lembaga keuangan 
terdekat dengan memiliki kelompok tani sebanyak 17 kelompok dan memiliki 
jumlah rumah tangga petani sebanyak 287 kepala keluarga. 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh motivasi dan modal sosial petani dalam pengambilan keputusan pinjaman 
kredit pertanian Di Kampung Yasa Mulya Distrik Tanah Miring. 
 
 METODOLOGI PENELITIAN 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan  di Kampung Yasa Mulya Distrik Tanah Miring 
Kabupaten Merauke. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) dengan 
pertimbangan bahwa Kampung Yasa Mulya merupakan kampung yang memiliki 
akses lembaga keuangan perbankan terdekat dengan jumlah rumah tangga pertanian 
sebanyak 287 kepala keluarga. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni sampai 
dengan bulan Juli 2016. 
 
Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah petani padi kampung Yasa Mulya Di 
Distrik Tanah Miring kabupaten Merauke dimana memiliki jumlah rumah tangga 
petani padi sebanyak 287 kepala keluarga. 
2. Teknik Pengambilan Sampel  
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan proporsional random 
Sampling, teknik ini digunakan karena populasinya tidak homogen,mengacu pada 
pendapat Sugiono (2011:82), proporsional random sampling digunakan bila 
populasi mempunyai anggota atau unsur yang tidak homogen dan berstrata secara 
proporsional. Strata yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu 17 kelompok 
tani yang ada Di Kampung Yasa Mulya Distrik Tanah Miring. 
Jumlah anggota sampel total ditentukan melalui Rumus Taro Yaname dan 
Slovin, hal ini mengacu pada pendapat Ridwan dan Engkos (2011: 49) bahwa 
teknik pengambilan sampel menggunakan rumus Taro Yaname dan Slovin apabila 
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populasinya sudah diketahui. Jumlah populasi sebanyak 287 rumah tangga tani 
dan jumlah sampel sebanyak 74 rumah tangga tani. 
Tabel 1. Jumlah Sampel Dalm Tiap – Tiap Anggota Kelompok Tani 
No Kelompok Tani jumlah Rumah Tangga Tani Sampel 
1 Sumber Makmur 14 4 
2 Bumi Makmur 23 6 
3 Nup  10 3 
4 Tunas Muliyah  13 3 
5 Karya Tani 8 2 
6 Sri Lestari 15 4 
7 Sri Rejeki 35 9 
8 Karya Utama 23   6 
9 
10 
Sae  
Subur Makmur  
24 6 
18 5 
11 Karya Makmur 26 7 
12 Mekar Sari  9 2 
13 Sumber Rejeki 10 3 
14 Bina Karya 11 3 
15 Karya Mandiri 17 4 
16 Rukun Tani 19 5 
17 Ngudi Makmur 12 3 
 Jumlah 287 74 
Sumber : Data primer, 2016 
Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
  Dalam melakukan analisis terhadap data yang diperoleh, penulis 
menggunakan beberapa alat analisis, diantaranya :  
1. Skala Pengukuran Variabel, dilakukan agar variable penelitian dapat diukur 
melalui angka sehingga bisa digunakan pada uji statistik. Dalam mengukur 
variable penelitian ini digunakan skala interval yaitu skala pengukuran variable 
yang selain dibedakan juga memiliki tingkatan. Skala interval yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah skala likert dimana masing-masing pertanyaan 
tertutup dibuatkan 1 – 3 kategori jawaban dengan rincian sebagai berikut :  
a. Jawaban setuju diberi bobot 3 
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b. Kurang setuju diberi 2 
c. tidak setuju diberi bobot  
2. Pengujian instrument penelitian, dilakukan untuk melihat apakah data dari 
hasil kuisioner dapat mewakili variable yang diteliti. Dalam menguji kuisioner 
penelitian ini di lakukan dua tahap yaitu uji validitas dan uji reliabilitas dengan 
menggunakan IBM SPSS versi 23. 
a. Uji validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan 
suatu instrumen dalam mengukur variable penelitian. Untuk menguji setiap 
butir soal dari variabel maka sluruh skor tiap butir soal dalam suatu variabel 
dikorelasi dengan jumlah skor totalnya, diharapkan hasil koefisien validitas 
(rxy) tiap butir soal lebih besar dari nilai rtabel,dimana rxy >rtabel. 
b. Uji realibilitas merupakan suatu kestabilan dan konsistensi responden dalam 
menjawab hal yang berkaitan dengan kontruk-kontruk pertanyaan yang 
merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam  suatu bentuk 
kuisioner. Uji reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap 
seluruh butir pertanyaan.jika nilai Alpha >0,60 maka reliabel. 
3. Pengolahan data kuantitatif dilakukan dengan Uji Regresi Logistik Biner untuk 
menguji ketergantungan/pengaruh suatu variabel (variabel bebas) pada satu 
atau lebih variabel lain (variabel tak bebas), artinya dalam penelitian ini 
variabel bebasnya terdiri dari beberapa variabel yang mempengaruhi satu 
variabel tak bebas. Dimana variabel tak bebas ini hanya bersifat ya atau tidak. 
Dengan kata  lain, hanya terdapat dua pilihan apakah variabel tersebut memiliki 
pengaruh atau tidak. Data-data kualitatif yang didapatkan saat wawancara 
menjadi informasi tambahan dan diintegrasikan dengan jawaban yang ada pada 
kuisioner untuk mendukung dan memperkuat data kuantitatif yang diperoleh. 
a. Regresi Logistik 
Model regresi logistik pada dasarnya adalah model regresi linier yang 
diterapkan untuk variabel respons biner, nominal, maupun ordinal. Perbedaan 
yang lain tercermin pada pemilihan model parametrik dan asumsi-asumsi yang 
mendasari kedua model. Walaupun demikian prinsip-prinsip pendugaan yang 
digunakan analisis model regresi logistik sama dengan analisis model regresi 
linier (Hosmer & Lemeshow, 1989). 
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b. Interpretasi Koefisien 
Interpretasi koefisien untuk model regresi logistik adalah dengan cara 
melihat rasio oddnya. Koefisien model logit, βi, mencerminkan perubahan nilai 
fungsi logit g(x) untuk perubahan satu unit variabel penjelas x. Dalam analisis 
model logit rasio odds didefinisikan sebagai :  
Ψ = exp (𝛽) = exp[ g (1) g (0)] 
Interpretasi dari rasio odds ini adalah untuk variabel penjelas x yang 
berskala nominal, yaitu kecenderungan untuk Y=1 pada X=1sebesar Ψ kali 
dibandingkan pada X=0.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa kuesioner motivasi memiliki nilai 
Cronbach’s Alpha sebesar 0.820 karena nilai tersebut lebih besar dari nilai standar 
0.60, maka dapat disimpulkan bahwa kuesioner motivasi yang digunakan dalam 
penelitian ini sudah reliabel. 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas terhadap Kuesioner Motivasi  
Item Pernyataan Koefisien Validitas (rxy) rtabel Ket. 
MT1 0.822 0.2287 Valid 
MT2 0.695 0.2287 Valid 
MT3 0.852 0.2287 Valid 
Cronbach’s Alpha = 0.820 
Sumber: Data primer, 2016 
Tabel 3.Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas terhadap Kuesioner Modal Sosial 
Item Pernyataan Koefisien Validitas (rxy) rtabel Ket. 
MS1 0.605 0.2287 Valid 
MS2 0.700 0.2287 Valid 
MS3 0.646 0.2287 Valid 
Cronbach’s Alpha = 0.752 
Sumber: Data primer, 2016 
Berdasarkan  tabel 2 dan 3, tampak variabel motivasi dan modal sosial dari  
keseluruhan item pertanyaan 1 sampai 3 sudah valid karena memiliki nilai rxy > rtabel. 
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Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa kuesioner modal sosial memiliki 
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.752 karena nilai tersebut lebih besar dari nilai 
standar 0.60, maka dapat disimpulkan bahwa kuesioner modal sosial yang 
digunakan dalam penelitian ini sudah reliabel. 
 
Analisis Regresi Logistik Biner 
 Hasil uji analisis regresi logistik biner dengan menggunakan alat bantu 
program SPSS menghasilkan persamaan seperti pada tabel dibawah ini: 
 
Tabel 4. Hasil Analisis Data Dengan Menggunakan Regresi Logistik Biner 
  B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 
Step 1a MT 1,149 ,521 4,866 1 ,027 3,155 
 MS 1,442 ,494 8,523 1 ,004 4,231 
 Constant -6,569 1,730 14,415 1 ,000 ,001 
a. Variable(s) entered on step 1: MT, MS. 
Sumber : Data primer, 2016 
 
1. Pengaruh Motivasi Terhadap Keputusan Pinjaman Kredit Pertanian   
Berdasarkan tabel 4 hasil analisis regresi logistik biner untuk peubah motivasi  
didapatkan nilai Sig = 0,027 lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut berarti motivasi  
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pinjaman kredit pertanian. Hal ini 
menunjukkan bahwa dalam berusahatani padi  petani cukup selektif dalam 
memilih keputusan dalam mengambil pinjaman kredit, karena pemahaman petani 
bahwa dengan adanya pinjaman kredit pertanian dapat membantu dalam biaya 
produksi, perluasan usahatani, serta meningkatkan pendapatan petani. Interpretasi 
dari odds-ratio yaitu kecenderungan petani padi yang memiliki motivasi dalam 
keputusan pinjaman kredit pertanian adalah 3,155 kali lipat dibandingkan dengan 
petani yang tidak memiliki motivasi untuk pinjaman kredit pertanian. Sejalan 
dengan penelitian  Tondok (2013) yang menemukan bahwa motivasi berhubungan 
sangat nyata dengan tingkat teknologi. 
2. Pengaruh Modal Sosial  Terhadap Keputusan Pinjaman Kredit Pertanian   
Berdasarkan tabel 4 hasil analisis regresi logistik biner untuk peubah modal 
sosial didapatkan nilai Sig =  0,004 lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut berarti 
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modal sosial berpengaruh terhadap keputusan pinjaman kredit pertanian. 
Keputusan pinjaman kredit pertanian membutuhkan  kepercayaan (trust) yang 
mengikat petani dalam hubungan sosial, struktur sosial dengan sesama anggota 
kelompok tani dalam komunitasnya yang memungkinkan para anggota untuk 
mencapai hasil sasaran individu dan masyarakat. Hal tersebut terlihat pada 
responden petani di Kampung Yasa Mulya. Interpretasi dari odds-Ratio yaitu 
kecenderungan petani yang memiliki modal sosial dalam keputusan pinjaman 
kredit pertanian  adalah 4,231 kali lipat dibandingkan dengan petani yang tidak 
memiliki modal sosial. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Tondok 
(2013) yang menunjukan bahwa modal sosial berhubungan sangat nyata dengan 
tingkat teknologi. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Motivasi berpengaruh terhadap keputusan pinjaman kredit pertanian. 
Kecenderungan petani yang memiliki motivasi dalam keputusan pinjaman kredit 
pertanian adalah 3,155 kali lipat dibandingkan dengan petani tidak memiliki 
motivasi dalam keputusan pinjaman kredit pertanian.  
Modal sosial berpengaruh terhadap keputusan pinjaman kredit pertanian. 
Kecenderungan petani yang memiliki modal sosial dalam keputusan pinjaman 
kredit pertanian adalah 4,231 kali lipat dibandingkan dengan petani yang tidak 
memiliki modal sosial dalam keputusan pinjaman kredit pertanian.   
 
Saran 
Bagi lembaga keuangan yang memfasilitasi kredit pertanian dapat membantu 
dan memberikan pelayanan terbaik dengan cara sosialisasi tentang kredit pertanian 
baik langsung kepada perorangan ataupun dalam tiap kelompok. Sosialisasi dapat 
meningkatkan motivasi petani  dan modal sosial petani dalam kelompok tani.  
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan  dapat mengembangkan penelitian ini 
dengan menggunakan variabel peran model atau indikator yang berbeda sehingga 
mampu menghasilkan temuan yang lebih mendalam. 
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